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Abstract
Problem-solving ability is a crucial skill that differentiates generations. This study aims to
examine the differences in problem-solving abilities between Baby Boomers and Generation
Z. Baby Boomers tend to rely on experience and traditional approaches, whereas Generation
Z is more adaptive to technology and innovative in finding solutions. The study involved 78
respondents selected using accidental sampling, consisting of 32 Baby Boomers and 46
Generation Z individuals. Data was collected using a Likert-scale questionnaire measuring
five key aspects of problem solving based on the IDEAL model (Identify, Define, Explore, Act,
Look Back). The results, analyzed with the Mann-Whitney U Test, revealed significant
differences between the two generations. Baby Boomers showed higher problem-solving skills
in scenarios requiring careful planning and tested solutions, while Generation Z excelled in
innovation and technology adaptation. These findings provide insights into enhancing
intergenerational collaboration in various contexts.

Keywoard: Baby Boomers Generation, Generation Z, Problem Solving

Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) merupakan keterampilan penting yang
membedakan generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Generasi Baby
Boomers cenderung mengandalkan pengalaman dan pendekatan tradisional, sementara
Generasi Z lebih adaptif terhadap teknologi dan inovatif dalam mencari solusi. Penelitian ini
melibatkan 78 responden yang dipilih menggunakan accidental sampling, terdiri dari 32 Baby
Boomers dan 46 Generasi Z. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert yang
mengukur lima aspek utama pemecahan masalah berdasarkan model IDEAL (Identify, Define,
Explore, Act, Look Back). Hasil analisis dengan Mann-Whitney U Test menunjukkan
perbedaan signifikan antara kedua generasi. Baby Boomers menunjukkan keterampilan
pemecahan masalah yang lebih tinggi dalam skenario yang memerlukan perencanaan
matang dan solusi teruji, sementara Generasi Z unggul dalam inovasi dan adaptasi teknologi.
Temuan ini memberikan wawasan untuk meningkatkan kolaborasi lintas generasi dalam
berbagai konteks.

Kata kunci: Generasi Baby Boomers, Generasi Z, Problem Solving.
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Pendahuluan

Perkembangan generasi manusia dan peran setiap generasi dalam
masyarakat terus menjadi topik yang menarik untuk diteliti, terutama dalam konteks
perbedaan keterampilan pemecahan masalah dalam menghadapi tantangan
kehidupan yang kompleks (Mubarrod & Abdullah, 2023). Kemampuan problem solving
merupakan keterampilan kognitif yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
baik dalam konteks pendidikan, pekerjaan, maupun interaksi sosial (Bransford &
Stein, 1984). Problem solving tidak hanya mencerminkan bagaimana seseorang
menghadapi tantangan dan situasi kompleks, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan efektivitas individu dalam pengambilan keputusan (Santrock, 2007).
Perbedaan generasi dalam aspek sosial, budaya, dan teknologi berpengaruh
terhadap cara mereka menyelesaikan masalah (Mannheim, 2005). Setiap generasi
dibentuk oleh pengalaman kolektif, kemajuan teknologi, serta perubahan sosial yang
terjadi selama masa pertumbuhan mereka, yang secara tidak langsung
mempengaruhi strategi dan pendekatan dalam problem solving (Eisenstadt, 2017).

Perbedaan pengalaman hidup dan nilai sosial yang membentuk setiap
generasi memengaruhi pendekatan mereka terhadap pemecahan masalah (Adiawaty,
2019). Generasi Baby Boomers (lahir 1946-1964) dibentuk oleh era pasca-Perang
Dunia ll, dengan nilai stabilitas ekonomi dan kerja keras yang menjadi fondasi utama,
Generasi Z (lahir 1997-2012) yang tumbuh dalam era digital lebih adaptif terhadap
teknologi dan informasi yang cepat. Hal ini memengaruhi cara mereka menyelesaikan
masalah, di mana Baby Boomers cenderung menggunakan pendekatan tradisional
yang sistematis, sementara Generasi Z lebih cenderung mengandalkan solusi cepat
dan praktis, meskipun kadang kurang mendalam dalam menganalisis masalah
kompleks (Mannheim, 2005). Dalam berbagai penelitian, perbedaan pendekatan
problem solving antara kedua generasi ini telah menjadi subjek kajian yang menarik.
Mannheim (2005) menjelaskan bahwa generasi dibentuk oleh pengalaman kolektif
yang mereka alami selama masa perkembangan mereka. Pengalaman ini membentuk
pola pikir dan cara mereka menyelesaikan masalah. Dalam konteks Baby Boomers,
pengalaman mereka dalam menghadapi situasi ekonomi yang lebih stabil dan struktur
kerja yang lebih hierarkis membuat mereka lebih cenderung mengadopsi pendekatan
yang berbasis pengalaman dan prosedural. Generasi Z yang tumbuh di era globalisasi
dan digitalisasi memiliki pendekatan yang lebih cepat dan berbasis teknologi dalam
menyelesaikan masalah.

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
dalam pola problem solving antara generasi Baby Boomers dan Generasi Z (Johar,
Rosli, & Mohd, 2023). Generasi Baby Boomers lebih mengutamakan metode yang
telah terbukti efektif berdasarkan pengalaman mereka, sementara Generasi Z lebih
fleksibel dan adaptif terhadap teknologi (Igbal, 2024). Meskipun pendekatan Baby
Boomers lebih sistematis, terkadang mereka kurang fleksibel terhadap perubahan
teknologi yang berkembang pesat (George, Baskar, & Srikaanth, 2024). Sebaliknya,
Generasi Z lebih inovatif dan cepat dalam mencari solusi, tetapi cenderung kurang
dalam mempertimbangkan risiko jangka panjang (Adiawaty, 2019). Oleh karena itu,
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memahami bagaimana kedua generasi ini bekerja dalam menyelesaikan masalah
menjadi penting, terutama dalam konteks dunia kerja dan kehidupan sosial yang
semakin kompleks (Kwiecinska, 2023). Dinamika kolaborasi lintas generasi juga
menjadi faktor yang perlu diperhatikan (Harmon & Walden, 2020). Dalam dunia kerja,
misalnya, perbedaan pendekatan problem solving dapat memicu konflik jika tidak
dikelola dengan baik (Park & Park, 2024). Generasi Baby Boomers sering kali merasa
bahwa Generasi Z kurang sabar dan kurang menghargai pengalaman yang telah
mereka bangun selama bertahun-tahun (Kwiecinska, 2023). Sementara itu, Generasi
Z mungkin menganggap pendekatan Baby Boomers terlalu lambat dan kurang efisien
(Manzoni, 2021). Tantangan ini perlu dikelola dengan strategi yang tepat agar kedua
generasi dapat bekerja sama secara efektif dan saling melengkapi dalam
menyelesaikan masalah (George, Baskar, & Srikaanth, 2024).

Kajian literatur menunjukkan kesenjangan dalam penelitian tentang
pemecahan masalah lintas generasi, di mana banyak penelitian sebelumnya lebih
fokus pada kemampuan individu tanpa mempertimbangkan pengaruh budaya
generasi. Dalam penelitian sebelumnya, Adiawaty (2019) meneliti perbedaan
generasi dalam konteks kerja dan menemukan bahwa perbedaan dalam problem
solving sering kali menjadi penyebab utama konflik antar generasi. Baby Boomers
lebih memilih metode kerja yang stabil dan telah teruji, sementara Generasi Z lebih
adaptif terhadap teknologi dan cenderung mengandalkan solusi yang lebih instan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Igbal (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi lintas
generasi dapat meningkatkan efektivitas dalam penyelesaian masalah, terutama jika
perbedaan pendekatan dapat diintegrasikan dalam satu sistem kerja yang
harmonis.Penelitian terdahulu seperti George dkk. (2024) dan Igbal (2024) lebih
menekankan pada kolaborasi lintas generasi atau komunikasi dalam konteks
pekerjaan, namun kesenjangan penelitian ini terletak pada kurangnya kajian
mendalam mengenai perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kedua
generasi dalam konteks praktis. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan membandingkan pendekatan problem-solving antara
Generasi Baby Boomers dan Generasi Z.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap pentingnya
kolaborasi lintas generasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan
produktivitas, serta mengembangkan pemahaman lebih mendalam mengenai cara
kedua generasi menyelesaikan masalah di dunia kerja. Pendekatan yang digunakan
adalah model IDEAL (Bransford & Stein, 1984), yang memungkinkan analisis
sistematis terhadap proses pemecahan masalah, termasuk langkah-langkah
identifikasi masalah, evaluasi alternatif solusi, dan implementasi tindakan. Penelitian
ini diharapkan dapat menawarkan wawasan baru mengenai perbedaan pendekatan
problem-solving antar generasi dan kontribusinya terhadap dinamika kolaborasi lintas
generasi di lingkungan profesional. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk: (1)
mengidentifikasi perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara Generasi Baby
Boomers dan Generasi Z; (2) memberikan wawasan bagi institusi pendidikan dan
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organisasi dalam menciptakan lingkungan kolaboratif lintas generasi; dan (3)
memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang psikologi perkembangan generasi.

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengukur kemampuan problem
solving adalah model IDEAL yang dikembangkan oleh Bransford dan Stein (1984).
Model ini mencakup lima tahap utama dalam problem solving, yaitu Identify
(Mengidentifikasi  masalah), Define (Mendefinisikan masalah), Explore
(Mengeksplorasi alternatif solusi), Act (Melakukan tindakan terhadap solusi), dan Look
Back (Melakukan evaluasi dan refleksi terhadap solusi yang telah diterapkan). Model
ini memungkinkan analisis yang lebih sistematis terhadap perbedaan pendekatan
problem solving antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan problem solving antara Generasi Baby Boomers
dan Generasi Z.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif
yang bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan problem solving antara
Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengukuran objektif terhadap variabel yang diteliti serta penggunaan
analisis statistik yang dapat mengidentifikasi hubungan dan perbedaan antar
kelompok.

Populasi dalam penelitian ini adalah individu yang tergolong dalam Generasi
Baby Boomers dan Generasi Z yang berdomisili di Sidoarjo. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
berdasarkan keterjangkauan dan ketersediaan subjek saat penelitian berlangsung.
Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi individu yang masuk dalam kategori
Generasi Baby Boomers, yaitu mereka yang lahir antara tahun 1946 hingga 1964,
serta Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Selain itu, responden
harus berdomisili di Sidoarjo dan bersedia mengisi kuesioner penelitian secara
lengkap. Total responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah 78 orang,
terdiri dari 32 individu Generasi Baby Boomers dan 46 individu Generasi Z.

Penelitian ini menggunakan desain komparatif untuk menguji perbedaan antara
dua kelompok generasi dalam kemampuan problem solving. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala problem solving yang dikembangkan oleh peneliti
berdasarkan teori Bransford & Stein (1984). Skala ini mengacu pada model IDEAL
yang terdiri dari lima aspek utama pemecahan masalah, yaitu Identifikasi Masalah
(Identify the Problem), Definisi Masalah (Define the Problem), Eksplorasi Alternatif
Solusi (Explore Alternatives), Pelaksanaan Solusi (Act on the Solution), serta Evaluasi
dan Refleksi (Look Back and Evaluate). Kuesioner disusun menggunakan skala Likert
dengan lima kategori jawaban yang mencerminkan tingkat problem solving responden
dalam berbagai situasi. Sebelum digunakan dalam penelitian, skala ini diuji validitas
dan reliabilitasnya untuk memastikan kualitas pengukuran yang akurat.

Pengambilan data dilakukan selama 06 hari, yaitu pada 01- 06 Desember 2024.
Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google Form serta secara langsung
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kepada responden yang memenuhi kriteria penelitian. Responden diberikan waktu
yang cukup untuk mengisi kuesioner, dan peneliti memastikan bahwa semua data
yang terkumpul telah diisi dengan lengkap.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Mann-
Whitney U Test karena data tidak memenuhi asumsi homogenitas. Uji statistik ini
dipilih untuk mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan problem solving antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Seluruh
analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 24. Hasil dari
analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
perbedaan pendekatan problem solving antara kedua generasi serta bagaimana
faktor usia, pengalaman, dan eksposur terhadap teknologi memengaruhi cara individu
dalam menyelesaikan masalah.

Hasil

Pada tahap analisis data, dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat sebelum
dilakukan analisis statistik lebih lanjut. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah sebaran data problem solving berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk, di mana data dianggap
berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil
analisis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,152 (p>0,05), yang menunjukkan bahwa
data problem solving berdistribusi normal.

Tabel 1. Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Problem Solving 0,152 Normal
Sumber : Output SPSS 24 for Windows

Setelah dilakukan uji normalitas, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
apakah varians antara kelompok Generasi Baby Boomers dan Generasi Z bersifat
homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan menggunakan One Way Anova,
dengan data dianggap homogen apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil
uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 (p<0,05), yang berarti
bahwa varians data antar kelompok tidak homogen.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Variabel Sig Keterangan
Problem Solving 0,015 Heterogen
Sumber : Output SPSS 24 for Windows

Karena data tidak memenuhi asumsi homogenitas, maka dilakukan uji
hipotesis menggunakan metode statistik non-parametrik, yaitu Mann-Whitney U Test.
Penguijian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan
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problem solving antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Hasil analisis uji
Mann-Whitney U Test menunjukkan bahwa nilai Z sebesar -3,561 dengan nilai
signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan dalam problem solving antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z.Uji
hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan pengujian dua ekor (2 - tailed).

Tabel 3
Uji Mann-Whitney u
Variabel Z Sig Keterangan
Problem Solving -3,561 0,000 Signifikan

Sumber : Output SPSS 24 for Windows

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, dapat disimpulkan bahwa Generasi
Baby Boomers dan Generasi Z memiliki perbedaan yang signifikan dalam cara
mereka menyelesaikan masalah. Generasi Baby Boomers cenderung mengandalkan
pengalaman dan pendekatan yang lebih sistematis dalam menyelesaikan masalah,
sementara Generasi Z lebih cepat dalam mengambil keputusan dan memanfaatkan
teknologi dalam mencari solusi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa faktor usia,
pengalaman, dan eksposur terhadap teknologi memainkan peran penting dalam
membentuk strategi problem solving di antara kedua generasi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, hipotesis dalam penelitian ini
diterima, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan problem solving
antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Perbedaan ini dapat dijelaskan
melalui karakteristik generasi yang unik, sebagaimana dijelaskan oleh Mannheim
(2005), bahwa pengalaman kolektif sangat berpengaruh terhadap pola pikir dan
strategi penyelesaian masalah dalam setiap generasi. Generasi Baby Boomers
cenderung lebih sistematis dan berhati-hati dalam menyelesaikan masalah, dengan
pendekatan yang lebih tradisional dan berbasis pengalaman. Pendekatan ini
memungkinkan mereka untuk menghasilkan solusi yang lebih matang dan dapat
diandalkan dalam jangka panjang. Generasi Z menunjukkan kecenderungan yang
lebih inovatif dalam mengeksplorasi alternatif solusi dan memanfaatkan teknologi
dalam problem solving, sebagaimana dijelaskan oleh Manzoni dkk. (2021), yang
menyebutkan bahwa keunggulan digital Generasi Z membuat mereka lebih adaptif
dalam menghadapi tantangan yang dinamis.

Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa Generasi Baby Boomers lebih
unggul dalam situasi yang membutuhkan perencanaan strategis dan stabilitas dalam
pengambilan keputusan. Mereka cenderung mempertimbangkan berbagai faktor
sebelum mengambil tindakan dan memiliki kecenderungan untuk mengevaluasi
dampak dari keputusan yang diambil dalam jangka panjang. Generasi Z lebih efisien
dalam menangani masalah yang membutuhkan respons cepat dan fleksibilitas,
karena mereka lebih terbiasa dengan teknologi yang mendukung penyelesaian
masalah secara instan. Namun, dalam beberapa kasus, pendekatan cepat yang
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digunakan Generasi Z dapat mengakibatkan kurangnya analisis mendalam terhadap
permasalahan yang lebih kompleks, sehingga keputusan yang diambil mungkin
kurang matang dibandingkan dengan Generasi Baby Boomers.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bransford dan Stein (1984), yang
mengembangkan model problem solving IDEAL (Identify, Define, Explore, Act, Look
Back). Model ini menekankan bahwa efektivitas problem solving bergantung pada
kemampuan individu dalam mengenali masalah, mengeksplorasi alternatif solusi,
serta melakukan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini,
Generasi Baby Boomers cenderung lebih unggul dalam tahap Identify dan Look Back,
di mana mereka mampu mengidentifikasi masalah dengan lebih teliti dan
mengevaluasi solusi yang diimplementasikan secara mendalam. Sementara itu,
Generasi Z lebih unggul dalam tahap Explore dan Act, karena mereka lebih kreatif
dalam mencari solusi dan cepat dalam mengambil tindakan.

Selain itu, penelitian ini juga mendukung kajian Santrock dkk. (2007) yang
menekankan pentingnya pengaruh budaya dalam membentuk pola pikir generasi.
Faktor sosial, ekonomi, dan teknologi memainkan peran yang signifikan dalam
membentuk cara berpikir dan strategi problem solving setiap generasi. Generasi Baby
Boomers yang dibesarkan dalam era stabilitas ekonomi dan nilai-nilai tradisional lebih
mengutamakan kehati-hatian dalam pengambilan keputusan. Sebaliknya, Generasi Z
yang tumbuh di era digital lebih cenderung menggunakan teknologi sebagai alat
utama dalam penyelesaian masalah, yang mencerminkan bagaimana eksposur
terhadap informasi berpengaruh terhadap pola pikir generasi ini.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi organisasi
dan institusi pendidikan untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan
kolaborasi lintas generasi. Mengingat perbedaan karakteristik problem solving antar
generasi, sinergi antara pengalaman dan keterampilan digital dapat menghasilkan
solusi yang lebih inovatif dan terstruktur. Kolaborasi yang baik antara Generasi Baby
Boomers dan Generasi Z dapat meningkatkan efektivitas dalam berbagai konteks,
baik dalam dunia kerja maupun pendidikan. Oleh karena itu, pendekatan yang
mendorong integrasi antara metode tradisional dan teknologi digital perlu diterapkan
untuk meningkatkan produktivitas serta efektivitas penyelesaian masalah di berbagai
bidang.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan
pemecahan masalah antara Generasi Baby Boomers dan Generasi Z. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam pola problem solving
antara kedua generasi. Generasi Baby Boomers lebih unggul dalam aspek identifikasi
masalah dan evaluasi solusi, sementara Generasi Z lebih unggul dalam eksplorasi
alternatif dan adaptasi teknologi dalam menyelesaikan masalah. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh pengalaman kolektif, eksposur terhadap teknologi, serta pola berpikir
yang telah berkembang sesuai dengan lingkungan dan era mereka.
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Temuan ini memberikan wawasan penting bagi berbagai pihak, terutama
institusi pendidikan, organisasi, dan dunia kerja, dalam mengembangkan strategi
yang dapat mengoptimalkan kolaborasi lintas generasi. Dengan memahami
keunggulan dan tantangan masing-masing generasi dalam problem solving, dapat
dirancang metode yang lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas
dalam berbagai konteks, baik di lingkungan akademik maupun profesional.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi antara
pengalaman Generasi Baby Boomers dengan inovasi yang dimiliki Generasi Z dapat
menciptakan strategi pemecahan masalah yang lebih holistik dan adaptif. Organisasi
dan institusi pendidikan dapat mengadopsi pendekatan yang mendorong integrasi
antara metode konvensional dan teknologi digital guna meningkatkan efektivitas
problem solving dalam lingkungan kerja maupun pembelajaran.

Bagi penelitian selanjutnya, kajian lebih lanjut mengenai problem solving dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpengaruh, seperti
pengaruh budaya, perbedaan gender, serta faktor sosial-ekonomi yang dapat
mempengaruhi pola penyelesaian masalah pada berbagai generasi. Selain itu,
penelitian ini juga membuka peluang untuk mengeksplorasi metode pembelajaran dan
pelatihan problem solving yang lebih efektif dalam mendukung pengembangan
keterampilan lintas generasi. Dengan demikian, pemahaman yang lebih mendalam
tentang perbedaan generasi dalam problem solving dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap pengembangan ilmu psikologi dan peningkatan produktivitas di
berbagai sektor.
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